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Abstrak 

Penulisan artikel ini ditunjukkan untuk kesadaran bagi bangsa Indonesia yang majemuk. Kesadaran untuk mampu menghargai apapun mengenai perbedaan yang ada di dalamnya, termasuk mengenai provinsi paling timur Indonesia yaitu Papua. Indonesia kini darurat toleransi. Meskipun banyak slogan atau himbauan masyarakat untuk bersikap toleran, namun faktanya tak sedikit kasus-kasus mengenai sikap-sikap intoleran terjadi. Banyak sekali kasus-kasus yang mengarah kepada sikap intoleran yang berujung rasisme pada warga Papua. Sikap etnosentrisme memetakan bagaimana seseorang dari kelompok tertentu merasa lebih baik dari kelompok lain. Hal ini akan dihubungkan dengan sikap-sikap intoleran Bangsa Indonesia terhadap warga Papua dan mempelajari implikasi apa yang terjadi dari tindakan tersebut. 
Kata kunci : Etnosentrisme, Intoleran, Papua.

Abstract

The writing of this article is aimed at raising awareness for a pluralistic Indonesian nation. Awareness to be able to appreciate anything about the differences that exist in it, including the easternmost province of Indonesia, Papua. Indonesia is now an emergency of tolerance. Although there are many public slogans or appeals to be tolerant, in fact not a few cases of intolerant attitudes occur. There are so many cases that lead to intolerant attitudes that lead to racism in Papuans. Ethnocentrism attitude maps how someone from a certain group feels better than another group. This will be linked to the intolerant attitudes of the Indonesian people towards Papuans and study the implications of what happened from that action.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara majemuk merupakan suatu wawasan nusantara yang dipahami seluruh warga negaranya. Negara majemuk ini tentu di dalamnya memiliki banyak jenis budaya. Bhineka Tunggal Ika, adalah semboyan yang sudah dikenalkan pada warga Negara Indonesia sedini mungkin dengan harapan ketika mereka dewasa nanti dan terjun ke masyarakat, mereka memahami bahwa Indonesia ini negara majemuk. Kemajemukan ini melahirkan suatu  kewajiban bagi Bangsa Indonesia agar dapat bersikap toleran terhadap berbagai macam perbedaan yang kita temui di Indonesia. Perbedaan agama, suku, ras, bahasa, budaya dan lain sebagainya perlu menjadi suatu pemahaman bagi bangsa Indonesia untuk dapat dihormati. Namun sayangnya, akhir-akhir ini terjadi banyak sekali peristiwa-peristiwa intoleran di dalam bangsa ini. Kasus-kasus yang paling sering terjadi adalah kasus intoleransi mengenai agama, suku dan ras. 
Kasus intoleran paling hangat saat ini adalah mengenai kasus Papua. Terlepas dari hal apa yang melatarbelakangi masalah tersebut, memiliki sikap toleran selalu masuk menjadi kunci pencegahan dari kasus-kasus yang akan terjadi mendatang. Maka dari itu menjadi penting ketika sebagai warga negara yang majemuk kita memahami dulu bahwa Negara Indonesia ini negara yang luas dengan segala macam perbedaan di dalamnya. Mempelajari sikap toleran dari sisi kasus-kasus intoleransi dan berbicara mengenai etnosentrisme diharapkan dapat membuka mata bangsa ini bahwa kita pada intinya harus mengakui bahwa kita berbeda dan kemudian dapat menerima perbedaan tersebut dengan sikap yang bijak. 
2. METODE PENELITIAN
Penulisan artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode kajian pustaka. Metode kajian pustaka memanfaatkan sumber dan bahan kepustakaan yang ada baik dan buku atau artikel lain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Etnosentrisme dan Intoleransi

Etnosentrisme adalah fanatisme suku bangsa, yaitu suatu persepsi yang dimiliki oleh setiap indvidu yang mengganggap bahwa kebudayaan yang meeka miliki lebih baik dari kebudayaan lainnya. Etnosentrism ejuga menganggap cara hidup bangsanya merupakan cara hidup yang paling baik. Kemajemukkan bangsa Indonesia melahirkan banyak sekali wacana yang perlu dipelajari dan ditanamkan sejak dini, seperti salah satunya mengenai integrasi nasional. Banyak hal yang sebenarnya dapat dikaitkan dengan integrasi nasional seperti di dalamnya tentang penghormatan terhadap hak asasi manusia (HAM). Banyak hal yang dapat dijabarkan untuk merujuk pada hal-hal yang berkaitan dengan HAM, tapi dua hal yang penulis hendak bahas adalah mengenai etnosentrisme dan sikap intoleran yang mana nantinya akan bermuara pada diskriminasi.  Etnosentrisme dan sikap intoleran ini akan penulis kaitkan dengan kasus Papua yang masih hangat di ingatan, yakni beberapa kasus diskriminasi dan berujung rasisme yang dilakukan warga Negara Indonesia non Papua.
Papua adalah provinsi terluas di Indonesia. Banyak hal yang dikontribusikan provinsi Papua terhadap bangsa Indonesia melalui sumber daya alamnya. Akan tetapi hal yang saat ini miris terjadi bahwa banyak sekali sikap-sikap intoleran yang ditunjukkan oleh suku-suku lain bangsa Indonesia terhadap suku Papua. Kasus yang masih segar di ingatan adalah kasus penghinaan terhadap mahasisawa Papua dengan kata-kata yang kurang baik yang terjadi di wilayah Jawa Timur.  Bhineka Tunggal Ika, berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Semboyan untuk bangsa Indonesia yang sudah kita fahami saat di bangku sekolah, namun apakah hal ini lantas dipahami dengan seksama dan kemudian diamalkan dalam kehidupan di masyarakat? Perbedaan suku, ras, bahasa, etnis, agama dan lain sebagainya adalah anugerah bagi bangsa Indonesia. Namun untuk mengelola hal itu semua tidak mudah, perlu suatu formula yang nyata agar bangsa Indonesia mampu memahami itu hingga kemudian dapat hidup berdampingan dengan baik satu sama lain.
Kasus-kasus intoleran yang terjadi di Indonesia, misal dari kasus intoleransi agama. Setara Institue, sebuah lembaga swadaya masyarakat Indonesia yang melakukan penelitian dan advokasi tentang demokrasi, kebebasan politik dan HAM melakukan riset pada tahun 2017 tentang kasus intoleransi agama. Seperti yang dikutip oleh tempo.co pada artikelnya yang berjudul Setara Institue : Intoleransi terhadap Keyakinan Meningkat, menyebutkan bahwa pada tahun 2017 terjadi 80 pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan dengan 99 tindakan. Setara menyebutkan peningkatan tersebut secara umum disebabkan beberapa faktor, diantaranya peningkatan intensitas politisasi agama, kasus intoleran yang dilakukan oleh individu dan kelompok keluarga, dan kompleksitas pasal penodaan agama. Dari pernyataan di atas bisa kita lihat dua dari tiga faktornya adalah datang dari sikap-sikap individu itu sendiri. Ini memperlihatkan bagaimana lemahnya sikap toleransi bangsa Indonesia tentang beragama. Padahal sudah jelas dalam undang-undang mengenai HAM dijelaskan adanya kebebasan untuk memeluk agama sesuai dengan kepercayaan masing-masing.
Kemudian kasus intoleran terhadap etnis yakni kasus Konflik Sampit pada 2001 silam. Kasus antara etnis Dayak dan etnis Madura yang dilatarbalakangi oleh hal-hal yang sepele. Pertikaian yang sering terjadi dipicu oleh bahwa kedua belah kubu memiliki etnosentrisme yang tinggi. Hal tersebut diperparah dengan kebiasaan dan nilai-nilai yang berbeda bahkan berbenturan. Orang Madura biasa membawa parang kemanapun mereka pergi, akan tetapi hal itu malah dinilai lain oleh orang Dayak. Bagi orang Dayak membawa parang dilihat sebagai orang yang siap mengajak bertarung. Maka dari itu jika terjadi masalah sepele pun dapat berakibat besar.
Kasus rasialis lain yang selalu lekat dalam ingatan adalah mengenai kasus rasialisme etnis Tionghoa. Kebencian rasialis dan penindasan terhadap etnis minoritas Tionghoa masih terasa memprihtainkan jika mengingat tragedi kerusuhan 1998. Penyebab dari peristiwa ini adalah salah satunya mengenai raa iri yang timbul karena perbedaan keadaan ekonomi warga pribumi dengan etnis keturunan Tionghoa. Hal-hal yang semuanya bermula dari individu bisa meledak menjadi masalah bersama, dari situlah kerusuhan dapat mencuat.
Melalui kasus-kasus tindakan intoleransi di atas, satu hal yang menurut penulis dapat ditarik kesimpulannya adalah bagaimana sebelum pertikaian antar golongan terjadi, sebenarnya hal itu bermula dari masalah yang terjadi antar individu. Sikap toleransi sangat menjadi hal utama untuk membendung hal yang demikian itu. Beberapa gambaran di atas cukup membuat kita menyadari bahawa betapa Negara Indonesia yang penduduknya mejamuk ini masih kurang toleransi. 
b. Tindakan Intoleran terhadap Orang Papua

Definisi orang asli Papua secara historis muncul dari pengalaman ‘memory passionist’ akan masa-masa di waktu lalu yang penuh tantangan dan pergulatan untuk menunjukkan jati diri, sehingga dasar ini menjadi konsensus bersama seluruh pemangku kepentingan di Tanah Papua (Deda & Mofu, 2014). Wikipedia menuliskan bahwa respon penduduk terhadap nama Papua cukup baik. Nama Papua mencerminkan identitas diri mereka sebagai manusia hitam, keriting, yang sangat berbeda dengan penduduk bangsa Indonesia. akan tetapi hal tersebut sangat bertolak belakang dengan respon-respon orang-orang non Papua. Orang Papua tak terima dengan ejekan yang selalu dilontarkan warga pendatang. Ada yang memaknai nama Papua sebagai bentuk ejeken tehadap warga setempat yang primitif tertinggal dan bodoh yang merupakan slogan yang tidak mempunyai arti apapun.
Saat ini banyak sekali warga Papua yang tinggal di luar Papua, entah untuk kepentingan pekerjaan, usaha ataupun pendidikan. Perlakuan-perlakuan yang mereka terima selama mereka berada di luar wilayah begitu menjadi perhatian. Tindakan-tindakan kecil yang dilakuan individu saat berhubungan dengan orang Papua yang dapat menyebabkan tindakan intoleran hingga rasialisme. Seperti kejadian yang di alami mahasiswa Papau yang merantau ke Jakarta untuk kuliah. Mereka terkadang kesulitan mencari kos-kosan karena tidak ada yang menerima orang Papua (tirto.id). Kemudian perlakuan ain yang kurang baik adalah mengatakan bahwa orang Papua memiliki aroma badan yang kurang enak sehingga mereka seringkali melihat mahasiswa di kampsu sering menutup hidungnya saat mahasiswa asal Papua lewat.

Beberapa peristiwa di atas sebenarnya tidak asing untuk kita ketahui. Tidak usah jauh-jauh, kita sendiri sebagai warga non Papua yang memiliki ciri-ciri fisik yang berbeda dengan orang Papua, setidaknya jika sudah melihat orang Papua berada di sekitar kita, kita akan mencuri-curi pandang ke arahnya. Kita selalu melihat mereka seakan-akan mereka benar-benar berbeda dengan kita dalam konotasi yang negatif. Hal ini hampir mirip dengan peristiwa perbudakan di Amerika yang memandang warga kulit hitam lebih rendah derajatnya dibanding kulit putih. Warga kulit hitam seringkali mendapat yang berbeda dari kulit putih. Hal tersebut tentu saja sudah tidak sejalan dengan penghormatan terhadap hak asasi manusia. Bukan tidak mungkin, mereka sebagai orang Papua pasti merasa risih dengan tindakan yang demikian. 
Sikap atau tindakan-tindakan merendahkan di atas dapat masuk dalam kategori etnosentrisme. Sikap merasa diri sendiri lebih baik dari mereka, dalam hal ini yakni ciri-ciri fisik. Tak jarang di acara-acara televisi nasional pun, sering terdengar nada-nada sumbang yang menyinggung ciri-ciri fisik orang Papua, yang tentunya merasa (ciri fisik) dirinya lebih baik dari Papua. Bermula dari hal-hal seperti ini, menjadi mungkin ketika meletus suatu masalah kecil antara orang Papua dan non-Papua, pasti kemudian meletus menjadi masalah besar. Inilah cikal bakal intoleran yang sering kita tida sadari.

Tindakan intoleransi biasanya dalam bentuk larangan atau tekanan terhadap bentuk-bentuk material, seperti makanan dan cara berpakaian. Juga dalam bentuk larangan mengenai kebiasaan, agama atau budaya yang berlanjut hingga menjadi diskriminasi dan intoleransi. Pada tahap yang lebih parah adalah tindakan kekerasan seperti menggusur, menyerang, dan menyiksa (voaindonesia.com). Hal ini yang terjadi pada peristiwa rasisme yang dilakukan aparat setempat terhadap mahasiswa Papua di Surabaya. Entah penyebab utamanya seperti apa, akan tetapi sikap dari aparat dan warga sekitar sangat menunjukkan sikap yang merasa derajatnya lebih tinggi dari mereka sehingga dapat bertindak sewenang-wenang. Tindakan tersebut berupa keluarnya ucapan-ucapan yang kurang berkenan bagi mahasiswa Papua. Bahaya rasisme adalah tindakan rasis yang melanggengkan distribusi kekuasaan yang tidak merata berdasarkan karateristik ras (Paradies, 2006). 

Belum lagi jika sudah berbicara pada ranah agama dan keyakinan. Indonesia sebagai negara yang mayoritas warga negaranya beragama Islam, akhir-akhir ini sangat sensitif dengan hal-hal yang behubungan dengan non-islam. Warga Papua mayoritas beragama non-islam. Pluralisme diperlukan dalam hal ini. Tokoh pluralisme yang paling dikenal di Indonesia yakni Gusdur menyatakan bahwa pluralisme tidak seharusnya menjadi sumber konflik, melainkan seharusnya menjadi sarana bagi manusia untuk memahami anugerah Tuhan agar tercipta toleransi dan harmoni di tengah kehidupan (Kompas, 2010).

Toleransi dipahami sebagai kesediaan untuk bertahan dengan orang lain meskipun berbeda (Rapp, 2015). Seseorang dapat dikatakan toleran jika dia yang awalnya menolak suatu kelompok, kemudian memberikan mereka hak politik dan sosial yang sama terlepas dari kenyataan bahwa ia tidak menyukai kelompok tersebut. Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Diskriminasi Ras dan Etnis, diskriminasi adalah tindakan pembedaan, pengecualian, pembatasan,  atau pemilihan berdasarakan pada ras dan etnis yang mengakibatkan pencabutan atau pengurangan pengakuan hak asasi manusia. 

Peter Ballint (2015), memberikan dua strategi alternatif bagi sikap intoleran yaitu: (1) mencoba untuk mengubah rasa keberatan menjadi keyakinan atau sikap yang jauh lebih positif dengan asumsi bahwa perilaku kurang baik lama-lama kana berkurang, dan (2) mencoba mengubah rasa keberatan menjadi ketidakpedulian terhadap karakteristik arasial tertentu. 

Sikap atau tindakan intoleran ini seringkali berimplikasi hal yang sama. Seperti contoh pada kasus pelarangan pendirian masjid di Papua. Seperti dilansir dari tirto.id mengenai Di Balik Polemik Penolakan Menara Masjid di Papua yang diunggah pada tanggal 20 Maret 2018. Tindakan warga nasari Papua yang menolak adanya renovasi masjid Agung Al-Aqsha di Sentani, Papua merupakan dampak dari sikap yang sama ketika sejumlah warga muslim di luar papua menghambat kebebasa beribadah penganut kristen.
4. PENUTUP
Berdasarkan tulisan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap etosentrisme dan sikap intoleran merupakan tindakan yang dapat memecah belah bangsa. Tindakan tersebut sangat tidak dibenarkan oleh undang-undang. Toleransi merupakan identitas sikap permisif masyarakat terhadap pendapat, kepercayaan, dan praktik yang berbeda dari milik sendiri (Preston, 2018). Mengingat Indonesia adalah negara besar dengan penduduknya yang majemuk, sudah menjadi barang tentu menumbuhkan sikap toleransi adalah suatu kewjaiban bagi penduduknya. Sikap toleransi ini agar terciptanya hubungan warga negara yang baik satu sama lain. Sebenarnya bukan hanya ada tataran di dalam negeri saja kita harus memiliki sikap toleran, melainkan dalam hal apapun dan dimanapun saat kita menemukan sebuah perbedaan. 
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